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Penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H., M.H., M.M., M.Kn. selaku Dekan Fakultas
Hukum Universitas Tarumanagara.

2. lbu Mia Hadiati, S.H., M.Hum. selaku Wakil Dekan Fakultas Hukum
Univesitas Tarumanagara.

3. Bapak Dr. Ahmad Redi, S.H., M.H. selaku Kaprodi S1 Fakultas Hukum

Universitas Tarumanagara



10.

Ibu Christine S.T. Kansil, S.H., M.H. selaku Kepala Laboratorium Fakultas
Hukum Universitas Tarumanagara

Bapak Hanafi Tanawijaya, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing Penulis yang
telah memberikan bimbingan online yang telah memberikan arahan yang sangat
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mendoakan dan menyemangati Penulis.

Harapan dari penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan inspirasi bagi
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ABSTRAK

(A)Nama: Aji Ulul Azmi (NIM: 205160223)

(B) Judul Skripsi: Kepastian Hukum Terhadap Hak-Hak Mantan Isteri Pasca
Perceraian (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Jakarta Utara Nomor:
299/Pdt.G/2021/Pa.Ju).

(C) Halaman: vii+ 73 halaman + 3 halaman daftar pustaka, 2021

(D) Kata Kunci: Kepastian hukum, hak istri, pasca perceraian

(E) Isi:

Pemenuhan nafkah isteri tidak hanya berlaku dalam perkawinan, tetapi juga
masih ada kewajiban membrikan hak-hak kepada mantan isteri pasca
perceraian. Problematikanya yang sering banyak di temukan dalam kasus
perceraian yaitu hak-hak mantan isteri terhadap uang iddah dan mut’ah tidak
terpenuhi padahal amar putusan pengadilan telah menetapkan mantan suami
untuk memberikan hak tersebut. Hal ini seperti terjadi dalam Kasus Putusan
Pengadilan Agama Jakarta Utara Nomor: 299/Pdt.G/2021/Pa.Ju, sehingga
timbul permasalahan bagaimanakah kepastian hukum terhadap hak-hak mantan
isteri pasca perceraian terhadap hak uang iddah dan mut’ah? dan bagaimana
upaya hukum apabila pembayaran iddah dan mut’ah tidak dilaksanakan sesuai
amar Putusan Pengadilan Jakarta Utara Nomor: 299/PDT.G/2020/PA.JU?
Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif dengan pendekatan
kasus dan perundang-undangan. Bedasarkan kajian analisis bahwa amar
putusan dalam perkara cerai talak pada Putusan Pengadilan Agama Jakarta
Utara Nomor 299/PDT.G/2021/PA.JU terkait hak-hak isteri pasca perceraian
terhadap hak uang iddah dan mut’ah, belum memberikan kepastian hukum
terutama pada kepastian eksekusi putusan hakim. Hal ini dikarenakan amar
putusan yang mewajibkan mantan suami membayar uang iddah dan mut’ah
belum diterima sebelum ikrar talak dijatuhkan sehingga menimbulkan
ketidakpastian hukum khususnya bagi isteri yang diceraikan. Upaya hukum
yang dapat dilakukan pihak mantan isteri apabila pembayaran iddah dan mut ah
tidak dilaksanakan sesuai amar putusan pengadilan sarana yang dapat dilakukan
yaitu mengajukan permohonan eksekusi pada pengadilan agama. Disarankan
bagi pasangan suami isteri diperlukan pemahaman dan kesadaran tentang hak
dan kewajiban masing-masing dalam menjalani hubungan pernikahan.

(F) Acuan: 45 (1974-2021)

(G) Pembimbing: Hanafi Tanawijaya, S.H., M.H.

(H) Penulis: Aji Ulul Azmi
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